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LAMPIRAN 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 

A. Identitas Informan 

1. Nama 

2. Jenis Kelamin 

3. Umur: 

4. Pekerjaan 

 

B. Pertanyaan Pengantar: 

Penyiar 

1. Sudah berapa lama anda berprofesi sebagai penyiar? 

2. Program siaran apa yang anda siarkan? 

Pendengar 

1. Sejak kapan anda mendengarkan radio tersebut? 

2. Seberapa sering dan lama anda mendengarkan radio tersebut? 

3. Apakah anda memiliki program favorite yang selalu anda dengarkan? 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana Self Disclosure penyiar radio Makassar pada 

saat on- air dan off-air 

NO PERTANYAAN JAWABAN NARASUMBER 

1. Saat siaran anda menentukan 

gaya bicara, penampilan, secara 

khusus gak sih untuk 

menunjukkan air personality 

anda? 

  

2. Apakah yang karakter, gaya 

bicara, penampilan itu sama 

  



 
 

 
 

seperti anda saat bukan sebagai 

penyiar radio? Apa aja 

perbedaannya? 

3. Kesan/airpersonality seperti apa  

yang anda ingin tunjukkan 

kepada pendengar saat siaran? 

apakah itu sudah sesuai dengan 

diri anda sebenarnya? 

  

4. Ada ga sih hal yang kakak 

ungkapkan (opini, minat, 

pekerjaan/Pendidikan, keuangan, 

perasaan, fisik) intinya tentang 

diri anda saat siaran? apa aja? 

  

5. Kenapa anda memilih untuk 

menceritakan kepada pendengar? 

  

6. Apakah ada informasi yang anda 

batasi untuk tidak menceritakan 

ke pendengar tentang diri anda? 

Apa aja?  

  

7. Alasannya kenapa gamau 

dibagikan atau diceritakan? 

  

8. Saat anda siaran, apakah pernah 

ada pendengar yang komen soal 

gaya atau konten siaran anda, 

yang mungkin tidak anda 

perhatikan sebelumnya? 

  

9. Apa respon anda saat itu? 

Apakah anda mengubah 

  



 
 

 
 

gaya/konten anda selanjutnya? 

10. Apakah anda terbuka untuk 

membagikan atau ceritakan 

tentang diri anda kepada orang 

disekitar anda? (opini, minat, 

pekerjaan/Pendidikan, keuangan, 

perasaan, fisik) 

  

11. Kenapa anda memilih untuk 

menceritakan kepada orang 

disekitar anda? apa yang anda 

rasakan saat sudah share? 

  

12. Apakah ada hal-hal yang anda 

tidak share ke orang disekitar 

anda? Jika ada alasannya kenapa? 

  

13. Apakah ada komentar dari orang 

disekitar anda mengenai diri anda 

yang membuat anda sadar 

tentang diri anda yang 

sebenarnya? Gimana cara anda 

menanggapi hal tersebut?  

  

Rumusan Masalah 2: Bagaimana peran self disclosure ini dalam membangun 

relasi interpersonal dengan pendengarnya? 

PENYIAR 

NO PERTANYAAN JAWABAN NARASUMBER 

1. Apakah anda merasa dengan 

menceritakan tentang diri anda 

dapat menciptakan koneksi yang 

lebih kuat dengan pendengar? 

  



 
 

 
 

2. Apakah ada contoh konkret 

dimana self disclosure yang anda 

lakukan saat on-air dapat 

membuat pendengar ikut 

berinteraksi? 

  

3. Melalui media apa anda 

berinteraksi dengan pendengar 

saat on-air dan off- air? 

  

4. Hal apa yang membuat anda 

memutuskan untuk menjalin 

relasi interpersonal dengan 

pendengar? 

  

5. Apakah anda membawa 

kebiasaan saat berinteraksi 

kepada pendengar pada saat on-

air ke off- air?  

  

6. Apakah anda lebih terbuka 

kepada pendengar saat off-air? 

  

7. Apakah ada hal-hal tertentu yang 

Anda hindari atau pertimbangkan 

dalam melakukan self disclosure 

agar tidak merusak hubungan 

Anda dengan pendengar? 

  

PENDENGAR 

1. Apakah anda pernah merasa 

relate dengan pendapat/cerita 

pengalaman dari penyiar saat on-

air? jika pernah, cerita tentang 

  



 
 

 
 

apa? 

2. Apakah dengan cerita tersebut 

membuat anda merasa dekat atau 

lebih terbuka untuk berinteraksi 

dengan penyiar saat on-air? 

  

3. Apakah respon dari penyiar 

membuat anda puas dan lebih 

percaya diri untuk berinteraksi 

dengan penyiar tersebut?  

  

4. Melalui media apa anda 

berinteraksi dengan penyia saat 

on-air? 

  

5. Apa hal yang membuat anda 

akhirnya tertarik untuk menjalin 

relasi interpersonal dengan 

penyiar tersebut? 

  

6. Melalui media apa anda 

berinteraksi dengan penyiar saat 

off-air?  

  

7. Seberapa besar perbedaan 

berinteraksi saat on-air dan off-

air?  

  

8. Apakah saat mengenal kehidupan 

nyata atau off-air penyiar sesuai 

dengan ekspektasi anda? 

  

9. Apakah ada perbedaan 

karakter/gaya bicara/ penyiar saat 

on-air dan off-air?  

  



 
 

 
 

10 Jika terdapat perbedaan, apakah 

hal itu mempengaruhi jalinan 

relasi interpersonal anda dengan 

penyiar tersebut? 

  

11. Apakah penyiar tersebut lebih 

terbuka saat anda menjalin 

interaksi saat off-air? hal apa saja 

yang baru anda ketahui? 

  

12. Apakah dengan adanya relasi 

interpersonal antara anda dan 

penyiar membuat anda sering 

mendengarkan radio tersebut? 

atau hanya mendengarkan 

program siaran penyiar tersebut? 

  

13. Apakah terdapat faktor lain yang 

membuat anda ingin menjalin 

relasi interpersonal dengan 

penyiar tersebut? jika ada 

jelaskan! 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara bersama Ade Harun Penyiar Radio Venus FM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara bersama Amar Mannaungi Penyiar Radio Gamasi FM) 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara bersama Keyla Penyiar I-Radio Makassar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara bersama Muh. Said Pendengar Radio Gamasi FM) 



 
 

 
 

 

(Wawancara bersama Akbar Fadlyansyah.Pendengar Radio Venus FM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara bersama Abu Thayyib F. Sukma Pendengar I-Radio FM Makassar ) 

 


